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ABSTRAK

Vina Yuniar, 2025: Pengeruh Lokasi dan Ambient Condition Terhadap
Repurchase Intention di Dendivila Coffee Saniangbaka
Solok.

Latar belakang penelitian ini adalah tingginya persaingan bisnis kafe di
Kabupaten Solok dan adanya penurunan jumlah pengunjung yang signifikan di
Dendivila Coffee. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
Lokasi (X1) dan Ambient Condition (X2) terhadap Repurchase Intention (Y) pada
Dendivila Coffee.

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, penelitian ini
melibatkan 118 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan dengan kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi
21.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif, variabel Lokasi (skor
rata-rata TCR 3,58), Ambient Condition (3,68), dan Repurchase Intention (3,77)
secara keseluruhan dikategorikan baik.

Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa secara parsial, Lokasi (Beta 0,389;
sig 0,000) dan Ambient Condition (Beta 0,330; sig 0,000) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Repurchase Intention. Nilai Adjusted R-square sebesar
0,414 menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama
mampu menjelaskan 41,4% varians dari Repurchase Intention, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Kesimpulannya, lokasi dan kondisi
ambient merupakan faktor-faktor krusial yang secara signifikan memengaruhi
minat pembelian ulang konsumen di Dendivila Coffee.

Kata Kunci: Lokasi, Ambient Condition, Repurchase Intention.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa
pariwisata, mengusahakan obyek, usaha pariwisata dan usaha lain terkait
dibidang tersebut. Salah satu usaha yang mendukung jasa pariwisata yaitu
kuliner. Menurut Ismayanti (2010) “Pariwisata adalah kegiatan dinamis
yang melibatkan banyak manusia serta menghidupkan berbagai bidang
usaha”. Program pengembangan pariwisata dilakukan untuk memberikan
peluang dalam mengembangkan sektor wisata. Salah satu sektor yang
menjadi daya tarik pariwisata adalah produk wisata. Kondisi ini menjadi
pendorong bagi pelaku bisnis untuk membuka usaha di bidang kuliner, yang
menjadi usaha kuliner terpopuler dikalangan masyarakat adalah cafe dan
resto.

Salah satu provinsi di Indonesia, yaitu Provinsi Sumatera Barat
menjadi salah satu Provinsi yang banyak usaha cafe dan restaurant dengan
keunikan yang beraneka ragam makanan dan minuman untuk di suguhkan
kepada konsumen sebagai upaya menarik minat konsumen untuk
berkunjung. Seiring banyak nya potensi perkembangan cafe dan restaurant
di Sumatera Barat, membuat banyaknya persaingan baru yang muncul.
Bisnis cafe di Sumatera Barat menawarkan berbagai macam konsep dan ide-
ide menarik untuk memikat pelanggan, khususnya kalangan muda,
disamping dari segi makanan dan minuman, para pelaku usaha cafe juga
dituntut untuk sekreatif mungkin untuk membuat konsep cafe itu sendiri.
Saat ini penilaian publik tentang cafe memiliki konsep yang menarik dan
unik akan menarik minat berkunjung pelanggan dan membuat keputusan
pembelian.

Dengan berkembang pesatnya bisnis cafe di berbagai wilayah di
Sumatera Barat, banyak bermunculan cafe baru, hal ini akan mengakibatkan
tingginya tingkat persaingan. Cafe yang tidak kuat dari segi promosi dan
kualitas produk akan dengan mudah dikalahkan oleh pesaingnya. Dilihat
dari sisi konsumen saat ini, mereka memiliki banyak alternatif varian dan

lebih selektif dalam memilih cafe yang akan dikunjungi. Ketika konsumen



menganggap suatu cafe tidak memuaskan, maka Cafe tersebut akan sangat
mudah untuk ditinggalkan.

Daerah yang ada di Provinsi Sumatera Barat tepatnya di Kabupaten
Solok, menjadi salah satu daerah dengan peluang bisnis yang banyak dicari
oleh para pengusaha kuliner. Saat ini banyak bermunculan cafe dan
restaurant baru yang menawarkan beragam makanan dan minuman dengan
pilihan yang unik dan beragam. karena adanya potensi dan wisata untuk
dikembangkan, merupakan hal yang lebih efisien untuk membangun cafe-
cafe baru di Kabupaten Solok. Selain itu, cafe dan restaurant yang tersebar
di Kabupaten Solok juga diharapkan untuk menarik kunjungan dari
wisatawan.

Salah satu cafe yang sedang viral di Kabupaten Solok adalah
Dendivila Coffee. Dendivila Coffee merupakan sebuah usaha kuliner
makanan dan minuman yang berlokasi di Nagari Saniangbaka, Kecamatan
X Koto Singkarak, Kabupaten Solok, Sumatera Barat yang berjarak 20
sampai 30 menit dari pusat Kota Solok. Dendivila Coffee pertama kali di
resmikan pada tanggal 26 Desember 2020 dengan menawarkan konsep cafe
minimalis dan sederhana yang menyuguhkan pemandangan Danau
Singkarak dan perbukitan yang biasanya digunakan untuk permainan
olahraga Paralayang di Kabupaten Solok. Dendivila Coffee juga memiliki

bangunan yang terdiri dari 2 lantai.

Gambar 1. Logo dan Bangunan Dendevila Coffee
Sumber: Dendivila Coffee (2024)
Menurut Kotler dan Keller (2015:141), minat pembelian ulang yaitu
tindakan konsumen pasca pembelian, terjadinya kepuasan atau
ketidakpuasan pasca pembelian konsumen terhadap suatu produk akan

mempengaruhi perilaku selanjutnya. Jika konsumen puas maka akan



menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk membeli kembali
produk tersebut. Adapun indikator Repurchase Intention menurut Kotler
dan Keller (2015) terdiri dari; niat transaksional: keinginan untuk membeli
ulang produk yang sudah dibeli, niat referensial: keinginan untuk
merekomendasikan produk yang sudah dibeli kepada orang lain, niat
preferensial: keinginan untuk selelu memilih produk yang sudah
dikonsumsi, niat eksploratif: keinginan untuk mencari informasi tentang
produk yang sudah menjadi langganan.

Berdasarkan observasi awal pra penelitian didapatkan jumlah
pengunjung Dendevila Coffee dari bulan April 2024 sampai bulan Maret
2025. Dari observasi awal ini terlihat adanya penurunan pengunjung, dapat
dilihat dari table berikut:

Tabel 1. Data Jumlah Pengunjung Dendevila Coffe Kabupaten Solok

No Bulan Target Pembelian Jumlah Pengunjung
1 April 2024 500 395 Orang
2 Mei 2024 500 192 Orang
3 Juni 2024 500 95 Orang
4 Juli 2024 500 177 Orang
5 Agustus 2024 500 236 Orang
6 September 2024 500 169 Orang
7 Oktober 2024 500 107 Orang
8 November 2024 500 112 Orang
9 Desember 2024 500 223 Orang
10 Januari 2025 500 102 Orang
11 Februari 2025 500 97 Orang
12 Maret 2025 500 90 Orang
Jumlah 1.995 Orang

Sumber: Dendivila Coffee (2024)
Berdasarkan paparan table di atas terlihat bahwa jumlah pengunjung
mengalami penurunan drastis di bulan Juni dengan hanya 95 orang,
dibandingkan dengan bulan sebelumnya 192 orang. Meskipun ada

pemulihan pada bulan Juli dan Agustus, jumlah pengunjung tidak kembali



ke level awal seperti pada bulan April (395 orang). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun ada peningkatan, Dendivila Coffee belum sepenuhnya
pulih dari penurunan yang terjadi. Hal ini dapat menjadi perhatian bagi

peneliti Dendivila Coffee untuk menganalisis penyebab penurunan tersebut.

Menurut Kotler dan Armstrong dalam Tombeng et al., (2019) bahwa
lokasi adalah berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk yang
dihasilkan atau dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaraan, dalam hal
ini berhubungan dengan bagaimana dengan cara penyampaian produk atau
jasa kepada para konsumen dimana lokasi yang strategis. Sedangkan
Menurut Kotler dan Armstrong dalam Pratiwi, (2020) bahwa lokasi adalah
berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat produk yang dihasilkan atau
dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar sasaraan, dalam hal ini
berhubungan dengan bagaimana dengan cara penyampaian produk atau jasa

kepada para konsumen dimana lokasi yang strategis.

Adapun indikator lokasi menurut Fandy Tjiptono dan Chandra,
(2017) terdiri dari ; akses yaitu lokasi yang mudah dijangkau sarana
transportasi umum, Visibilitas adalah tempat yang dapat dilihat dengan jelas
dari jarak pandang normal, lalu lintas yaitu banyak yang berlalu lalang
memberikan peluang terjadinya impulse buying dan kepadatan atau
kemacetan lalu lintas juga menjadi hambatan, ekspansi ialah tersedianya
tempat yang cukup luas untuk peluasan usaha di kemudian hari, Lingkungan
yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang di tawarkan. Indikator
pertama yang bermasalah ialah akses yaitu terdapat keluhan dari pelanggan
Dendivila coffee bahwa lokasinya sangat sulit dijangkau karena jauh dari

pusat kota dan tidak tersedianya transportasi umum.

Yerna Wati . - % Abu Salma & Arrrmér
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zy. Hanya saja utk lof nyayg tawar di takengon. Namun disini pengelolaan nya
a sajé a
belum maksimal. View yang ditawarkan disini
jauh dari pusat kota dan utk transportasi umum >
sungguh bagus aka api juga harus di iringi

nya ke sini tidak ada dengan vari menu makanan dan minuman
nya. Untuk kebersihan tempat nya untuk lebih
Makanan: 4/5 | Layanan: 4/5 | Suasana ditingkatkan lagi. Untuk pelayanan nya sangat
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Gambar 2. Ulasan Google di Dendivila Coffee 2024

Menurut Fitzsimmons (2011,154) Ambient Conditions merupakan
karakteristik lingkungan yang berhubungan dengan kelima indra. Suasana
yang sesuai dengan harapan konsumen dapat menciptakan kondisi yang
nyaman. Ambient Conditions merupakan hal yang sangat penting karena
berdampak langsung pada kepuasan pelanggan dan membuat pelanggan
memilih barang yang akan dibelinya berdasarkan teori pengambilan
keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat Bitner (1992) mengatakan
bahwa: penataan secara fisik mempengaruhi kepuasan pelangan atas jasa
yang diberikan. Adapun indikator Ambient Condition menurt Lovelock,
Wirtz, & Mussry (2016) yaitu: Tata cahaya dan warna, Persepsi ukuran dan
bentuk, Kebisingan dan music, Temperatur, serta Aroma dan bau. Adapun
indikator pertama yang bermasalah yaitu mengenai suhu temperatur yaitu
adanya keluhan dari konsumen yang bahwasanya pada saat siang hari
kondisi di Dendivila Coffee sangat panas ketika musim panas dan saat hujan

akan basah karna konsep bangunan yang terbuka.

< @ Alhuda Dobel Agustian : Anis

% % ok ok

Aku suka dengan suasana d caffe ini, sejuk,

tentram, tetapi dari segi bangunan nya itu kalau LR GUNS nengarah

A i L R B ke danau itu di beri dinding yang bisa di buka
bisa di tambah lagi atap nya yang ngarah danu,
tutup, takutnya nanti faktor cuaca yang tidak
supaya sinar matahari tidak terlalu masuk ke
terduga seperti badai, hujan dan lain". Biar
dalam caffe pelanggan lebih nyaman di saat berkunjung di

Dendivila caffe
Makanan: 5/5 | Layanan: 4/5 | Suasana
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Berdasarkan pengamatan hasil wawancara pra penelitian dengan
beberapa orang konsumen di Dendivila Coffee Kabupaten Solok pada
tanggal 23 Agustus dan hasil review google, ada beberapa permasalahan
yang berkaitan dengan Ambien Condition dan minat pembelian ulang.
Masalah yang pertama dapat di lihat dari jumlah pengunjung pada data tabel
diatas, dari bulan April 2024 sampai dengan Maret 2025 di Dendivila Coffee
mengalami kenaikan dan penurunan. Masalah ini bisa menunjukkan bahwa
ada faktor yang membuat pelanggan tidak konsisten untuk datang Kembali.

Hal ini diduga dapat terjadi karena lokasi cafe atau ambient condition tidak



memberikan pengalaman yang mendorong pelanggan untuk kembali secara
rutin.

Berdasakan ulasan diatas Konsumen juga mengatakan jika saat
siang hari (Suhu) cuacanya sangat panas. hal ini disebabkan karena area luar
cafe yang langsung terpapar sinar matahari dan tidak dapat penghambat agar
cahaya tidak terkena langsung ke tempat duduk. Hal ini perlu diperhatikan
karena akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Penelitian (Welsa et al., 2021) menemukan terdapat efek positif
lokasi pada minat beli ulang. Lokasi peritel ialah salah satu faktor krusial
dalam bersaing ketika menarik konsumen, toko dengan lokasi yang strategis
cenderung lebih berhasil daripada toko dengan lokasi yang kurang strategis
(Firika, 2023). Semakin mudah akses lokasi toko maka minat pembelian
ulang semakin meningkat. Hasil berbeda didapat oleh Wijaya & Sanusi,
(2021) dimana tidak ada pengaruh lokasi terhadap minat beli ulang.

Ratnasari et al., (2019) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Servicescape terhadap Repurchase Intention dengan Kepuasan
Konsumen sebagai Variabel Mediasi (Survei pada Konsumen Warung Selat
Solo Mbak Lies)”. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah
Servicescape, Repurchase Intention, dan Kepuasan Konsumen. Teknik yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis linier berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah servicescape berpengaruh terhadap customer
satisfaction, servicescape berpengaruh terhadap repurchase intention, dan
customer satisfaction memediasi servicescape terhadap repurchase
intention.

Beberapa ulasan diatas merupakan ulasan mengenai lokasi dan
ambient condition di Dendivila Coffee yang akan menjadi faktor yang
mempengaruhi minat pelanggan kembali lagi (Repurchase Intention).
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lokasi dan Ambient Conditions Terhadap Repurchase Intention di

Dendivila Coffee Saniangbaka Solok”.



B. Identifikasi Masalah

1.
2.

Tingkat kunjungan pelanggan yang masih tidak stabil.

Lokasi yang kurang strategis atau suasana yang tidak optimal yang di
dapatkan pelanggan Dendivila Coffee Saniangbaka Solok.

Suhu, dan kebersihan menjadi factor masalah yang mempengaruhi

Repurchase Intention.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas yang menjadi Batasan

masalah dari penelitian ini adalah Pengaruh Lokasi dan Ambient Condition

terhadap Repurchase Intention di Dendivila Coffee Saniangbaka Solok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasis dan batasan masalah yang dipaparkan diatas

maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1.
2.
3.

Bagaimana Lokasi yang ada di Dendivila Coffee?
Bagaimana Ambient Condition yang ada di Dendivila Coffee?
Bagaimana pengaruh Lokasi terhadap Repurchase Intention di

Dendivila Coffee?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di tulis diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Mendeskripsikan Lokasi yang ada di Dendivila Coffee.
Mendeskripsikan Ambient Condition yang ada di Dendivila Coffee.
Mendeskripsikan minat pembelian ulang konsumen (Repurchase
Intention) di Dendivila Coffee.

Menganalisis pengaruh Lokasi terhadap Repurchase Intention di
Dendivila Coffee.

Menganalisis pengaruh Ambient Condition Terhadap Repurchase
Intention di Dendivila Coffee.

Menganalisis pengaruh Lokasi dan Ambient Condition terhadap

Repurchase Intention di Dendivila Coffee.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pihak Dendivila Coffee



Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak
Dendivila Coffee mengenai Lokasi dan ambient condition
mempengaruhi  repurchase intention pada Dendivila Coffee
Saniangbaka Solok
. Bagi Departemen Pariwisata Universitas Negeri Padang

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi
di Universitas Negeri Padang, terkhusus untuk Departemen Pariwisata
Program Studi D4 Manajemen Perhotelan Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan tentang pengaruh Lokasi dan ambient condition terhadap
repurchase intention di Dendivila Coffee Saniangbaka Solok.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sains
Terapan. Selain itu, untuk menambah ilmu pengetahuan lebih tentang
Pariwisata sehingga dapat menjadi bahan perbandingan antara masalah
nyata dengan teori-teori yang dipelajari selama dibangku perkuliahan
di Universitas Negeri Padang.

. Bagi Peneliti Lainnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti

lainnya yang dapat dijadikan sumber informasi dan referensi bagi

peneliti berikutnya.



A. Simpulan

BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lokasi dan

Ambient Condition Terhadap Repurchase Intention di Dendivila Coffee

Solok. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan yaitu :

1. Lokasi secara keseluruhan termasuk dalam kategori baik dengan skala

TCR 3,58. Namun ada beberapa indikator yang menyatakan cukup,

yaitu pada indikator aksesbilitas, visibilitas,ekspansi dan lingkungan

sekitar.

2. Ambient Condition menunjukan secara keseluruhan termasuk dalam

kategori baik dengan skala TCR 3,68. Namun terdapat beberapa

indikator yang menyatakan cukup, yaitu pada indikator music atau

kebisingan, dan aroma.

3. Pengaruh Lokasi dan Ambient Condition terhadap Repurchase Intention

mendapat hasil Adjusted R Square sebesar 0,414 dan berpengaruh
sebesar 41,4%

B. Saran

1. Bagi Manajemen Dendivila Coffee Kabupaten Solok

1)

2)

3)

Dendivila Coffee sebaiknya mampu mempertahankan keputusan
konsumen dalam memilih lokasi cafe untuk melakukan
pembelian secara berulang dengan cara memberikan harga promo
pada waktu tertentu dan memberikan voucher 1 kali makan gratis
dengan minimal belanja 50.000 sebanyak 20 kali pembelian.
Sebaiknya Dendivila Coffee mencari cara agar cafe dapat dengan
mudah terlihat caranya dengan memberikan papan merek atau
nama di depan kafe.

Dendivila Coffee juga dapat memperhatikan untuk kebersihan
lingkungan sekitar seperti menyediakan tongsampah dan

membersihkan area kafe dari sampah yang berserakan setiap hari.
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4) Dendivila Coffee agar dapat memperhatikan aroma yang
mempengaruhi di sekitar cafe seperti menambahkan pengharum
ruangan atau aroma terapi.

5) Dendivila Coffee agar dapat terus memperhatikan kepuasan
pelanggan terhadap kualitas makanan.

6) Dendivila Coffee agar dapat mempromosikan produk dan jasa
melalui sosial media seperti instagram, tiktok, dan lainnya.

2. Bagi Prodi D IV Manajemen Perhotelan
Bagi Prodi D IV Manajemen Perhotelan diharapkan penelitian ini
mampu memperbanyak koleksi atau jumlah buku terkait dengan
penelitian mahasiswa ke depannya sehingga dapat mempermudah
mahasiswa untuk melakukan riset terkait dengan penelitian yang dipilih,
serta menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa ke depannya mengenai
Lokasi dan Ambient Condition terhadap Repurchase Intention.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang lebih
lanjut dibidang pengaruh Lokasi dan ambient condition terhadap
repurchase intention, serta mempertajam teori maupun riset lapangan
yang mempengaruhi ketiga variabel tersebut, sehingga menghasilkan
penelitian yang benar benar bermanfaat, dan juga penelitian ini bisa
menjadi bahan dalam penambah wawasan bagi peneliti lain terkait
dengan penelitian yang sama dengan tempat yang berbeda serta dapat
menambahkan variabel-variabel lain yang relevan dengan penelitian ini.
Selain itu diharapkan untuk mencari faktor lain seperti Promosi dan

Pelayanan yang dapat mempengaruhi repurchase intention.
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